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ABSTRAK 

Karies gigi disebabkan oleh bakteri Streptococcus mutans. Salah satu tanaman yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri tersebut yaitu daun cacao (Theobroma 

Cacao L.). Untuk meminimalisir terjadinya keparahan karies gigi tanaman tersebut 

diformulasikan menjadi sediaan mouthwash. Mouthwash  merupakan suatu larutan 

yang mengandung zat berkhasiat sebagai antibakteri yang dapat mengurangi jumlah 

mikroorganisme didalam mulut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak daun cacao (Theobroma Cacao L.) terhadap  

Streptococcus Mutans, dan untuk memformulasikan ekstrak daun cacao dalam 

sediaan Mouthwash yang aman untuk rongga mulut. Metode yang digunakan 

diantaranya ekstraksi daun cacao (Theobroma Cacao L.), optimasi pembuatan 

sediaan mouthwash dengan 3 formula dengan berbagai konsentrasi gliserin. 

selanjutnya dilakukan evaluasi sediaan meliputi organoleptik, pH, bobot jenis, dan 

uji aktivitas antibakteri. Pengujian ini dilakukan pada hari ke 1,7,14,21, dan 28. 

Formula sediaan mouthwash dari ekstrak daun cacao dengan konsentrasi ekstrak 2 

% stabil secara fisik ditinjau dari organoleptik, pH ,bobot jenis sediaan. Sediaan 

mouthwash pada F1 memiliki zona hambat 12,6 mm, pada F2 memiliki zona 

hambat 13,6 mm dan pada F3 memiliki zona hambat sebesar 13,9 mm, dari ke-3 

formulasi tersebut yang paling bagus adalah pada sediaan F3 karena memiliki zona 

bening paling besar. 

 

Kata Kunci : Streptococcus mutans, mouthwash, ekstrak daun cacao, gliserin
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ABSTRACT 

 

Dental caries is caused by Streptococcus mutans bacteria. One of the plants that can 

inhibit the growth of these bacteria is cacao leaves (Theobroma Cacao L.). To 

minimize the severity of dental caries, these plants are formulated into mouthwash 

preparations. Mouthwash is a solution containing antibacterial substances that can 

reduce the number of microorganisms in the mouth. The aims of this study were to 

determine the antibacterial activity of cacao leaf extract (Theobroma Cacao L.) 

against Streptococcus Mutans, and to formulate cacao leaf extract in a mouthwash 

preparation that is safe for the oral cavity. The methods used included extracting 

cacao leaves (Theobroma Cacao L.), optimizing the manufacture of mouthwash 

preparations with 3 formulas with various concentrations of glycerin. then 

evaluation of the preparation was carried out including organoleptic, pH, specific 

gravity, and antibacterial activity test. This test was carried out on days 1, 7, 14, 21, 

and 28. The mouthwash formula from cacao leaf extract with an extract 

concentration of 2% was physically stable in terms of organoleptic, pH, dosage type 

weight. The mouthwash preparation on F1 has an inhibition zone of 12.6 mm, on 

F2 it has an inhibition zone of 13.6 mm and on F3 it has an inhibition zone of 13.9 

mm, of the 3 formulations the best is the F3 preparation because it has a clear zone 

the biggest. 

Keywords : cacao leaf extract, glycerin, mouthwash, Streptococcus mutans 
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